STUDI FITOGEOGRAFI MERBAU (Instia bijuga 0. Kuntze) DI INDONESIA
Heny Rianawati , Ir. Dwi Tyaningsih Adriyanti, MP.

Universitas Gadjah Mada, 2008 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

DAFTAR PUSTAKA

Adriyanti, D.T., 1989. Studi Dendrologis Cendana (Santalum album 1..) di Pulau
Timor, Nusa Tenggara Timur. Fakultas Kehutanan UGM.
Yogyakarta.

Anonim, 1979. Tropical Legume: Resources for the Fulure. National Academy of
Sciences. Washington. D.C.

1988. Masterplan Wanagama [ sebagai Sarana Penunjang
Pembangunan Hutan Tanaman Industri (HT1) buku I. Wanagama
I Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.

2006 a. Merbau. http://www.worldagroforestrycentre. org/sea/Products.
bulan akses Desember 2006.

, 2006 b. Teori Continental Drifi. http://www.wikitacontinentaldrift.org.
bulan akses November 2006.

., 2006 c. Teori Land Bridge. http://www.wikitalandbridge.org. bulan akses
November 2006.

, 2006 d. Attachment of Final Report Assesment Record Geneltic Material
Selection and Collection of Potential-Plantation Tree Species
Seed Source and Nursery Technology Development Project.
Faculty of Forestry Gadjah Mada University. Yogyakarta.

, 2007. Peta Indonesia. http://www.budgar.go.id. bulan akses November
2007.

Benson, L., 1957. Plant Classification. DC Heath and Company. Boston.

Burkill, I.LH., 1935. A4 Dictionary of The Economic Products of The Malay
Peninsula. Goverments of the sraits Settlements and Federated
Malay State.

Danarto, S., 2001. Genetika Populasi. Indonesia Forest Seed Project. Faculty of
Forestry Gadjah Mada University. Yogyakarta.

Davis, P.H and V.H Heywood, 1973. Principles of Angiospermae Taxonomy.
Robert Kreiger Publishing Company. Huntington. New York.

Harlow, W.M dan E.S Harrar, 1958. Text Book of Dendrology. McGraw Hill.
Newyork.

68



STUDI FITOGEOGRAFI MERBAU (Instia bijuga 0. Kuntze) DI INDONESIA
Heny Rianawati , Ir. Dwi Tyaningsih Adriyanti, MP.

Universitas Gadjah Mada, 2008 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Haupt, A.W., 1953. Plant Morphology. McGraw Hill. New York.

Hevne. K.. 1987. Tunbuhan Berguna Indonesia jilid 1I. Badan Litbang Kehutanan.
Jakarta.

Jones, S.B and A.E Luschinger, 1986. Plant Systematic. McGraw Hill. USA.

Lawrence, G.H.M., 1962. Taxonomy of Vascular Plants. The Macmillan
Company. New york.

Leidju, J.N., 2006. Kajian Pengembangan Hutan Mangrove di Kawasan Pesisir
Kabupaten Sumba Barat Propinsi Nusa Tenggara Timur.
Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.

Mambai, B.V., 2007. Persediaan Tegakan Kayu Merbau di Alam dan
Perdagangan Kayunya di Tanah Papua.
http://www.wwfindonesia.org. bulan akses September 2007.

Martawijaya, A., I. Kartasujana, Y.I. Mandang, S.A. Prawira dan K. Kadir, 2005.
Atlas  Kayu Indenesia Jilid 1I. Badan Penelitian dan
Pengembangan Kehutanan Departemen Kehutanan. Bogor.
Indonesia.

Nelleman, C., 2007. Rapid Response Assessment The Last Stand of Orangutan.
UNEP. Cambridge.

Polunin, N., 1990. Pengantar Geografi Tumbuhan dan Beberapa llmu Serumpun
(Diterjemahkan  oleh  Tjitrosoepomo, Editor = Wibisono
Soerodikoesomo dari Judul Asli Introduction to Plan Geography
and Related Sciences, 1960). Gadjah Mada University Press.
Yogyakarta.

Porter, C.L., 1959. Taxonomy of Flowering Plants. University of Wyoming W.H
Freeman and Company. San Francisco and London.

Prawira, R.S dan I.G.M. Tantra, 1976. Pengenalan 89 Jenis Pohon Penting I
Pusat Penelitian dan Pengembangan Kehutanan Departemen
Kehutanan. Jakarta.

Pudjoarinto, A., 1984. Pengantar dan Sistematika Tumbuhan. Fakultas Biologi
Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.

Richard, F.V. dan O.H. Soeseno, 1975. Terjemahan Tropical Rain Forest bab
3&4. Yayasan Pembina Fakultas Kehutanan UGM. Yogyakarta.



~n

STUDI FITOGEOGRAFI MERBAU (Instia bijuga 0. Kuntze) DI INDONESIA
Heny Rianawati , Ir. Dwi Tyaningsih Adriyanti, MP.

Universitas Gadjah Mada, 2008 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Rudjiman, 1988. Dendrologi. Pelaksanaan Pendidikan dan Latihan Pembina
Program Diploma [ Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah
Mada. Yogyakarta.

Soerianegara, I dan R.H.M.J. Lemmens, 1994. Plan Resources of South-East Asia
No 5(Q1) Timber trees: Major commercial timbers. PROSEA.
Bogor Indonesia.

Sudiartana, N., 2004. Studi Variasi Morfolofi pada Penanaman Uji Keturunan
Eboni (Diospyros celebica Bakh) di Wanagama I. Fakultas
Kehutanan Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.

Supriyo, H., 2004. Perkembangan fisik dan Vegetasi Wanagama I Dalam R.1.S
Pramudibyo dan Soebronto Ranoeprawiro (ed.) Dari Bukit-Bukit
Gundul Sampai ke Wanagama 1. Yayasan Sarana Wana Jaya.
Yogyakarta.

Sutarno, H dan S. Riswan, 1997. Latihan Mengenal Pohon Hutan: Kunci
Identifikasi dan Fakta Jenis. Prosea Indonesia. Bogor.

Tantra, [.G.M., 1981. Flora Pohon Indonesia. Balai Penelitian Hutan. Bogor.

Tjitrosoepomo, G., 1987. Morfologi Tumbuhan. Gadjah Mada University Press.
Yogyakarta.

., 1998. Taksonomi Umum. Gadjah Mada University Press.
Yogyakarta.

Whitmore, T.C., 1972. Tree Flora of Malaya A Manual for Foresters Volume
One. Forest Department Ministry of Agriculture and Lands.
Malaysia.

Wiyono, 1992. Laporan Penelitian Studi Komposisi Jenis Bungur
(Langerstroemia L.) di DIY. Fakultas Kehutanan UGM.
Yogyakarta.

Zobel, B dan J. Talbert, 1984. Applied Forest Tree Improvement. Joh Willey and
Sons. New york.



